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ABSTRAK 

 KING BUDI SATRIA HALIM. Analisis Pemanfaatan Fine Bubble 

Technology terhadap Emisi Gas Metana (CH4) pada Budidaya Padi dengan Variasi 

Tinggi Muka Air. Dibimbing oleh CHUSNUL ARIF.  

 Budidaya padi pada kondisi tergenang berpotensi menghasilkan emisi gas 

metana (CH4) akibat aktivitas mikroorganisme anaerob. Fine Bubble Technology 

(FBT) dimanfaatkan untuk meningkatkan oksigen terlarut (DO) pada air genangan, 

sedangkan tinggi muka air (TMA) berperan dalam memengaruhi kondisi 

pembentukan CH4. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan fluks CH4 pada 

empat kombinasi perlakuan yang terdiri atas variasi TMA, sistem irigasi, dan 

penggunaan FBT, serta menganalisis hubungan DO dan TMA terhadap fluks CH4. 

Penelitian dilaksanakan pada Januari–Juni 2026 menggunakan empat skenario 

perlakuan, yaitu skenario dengan FBT dan sistem Irigasi Bawah Permukaan (FBT-

IBP), FBT dengan sistem Irigasi Permukaan (FBT-IP), Non-FBT IBP, dan Non-

FBT IP. Hasil uji Welch ANOVA menunjukkan keempat kombinasi perlakuan 

menghasilkan perbedaan fluks CH4 yang signifikan (p < 0,05). Fluks CH4 tertinggi 

diperoleh pada FBT-IP sebesar 668,89 kg/ha/musim dan terendah pada Non-FBT 

IBP sebesar 56,69 kg/ha/musim. FBT terbukti meningkatkan nilai DO pada air 

genangan, namun hubungan DO dengan fluks CH4 umumnya lemah dan tidak 

konsisten. Pada skenario Non-FBT, TMA menunjukkan hubungan positif yang 

signifikan dengan fluks CH4.  

Kata kunci: budidaya padi, emisi CH4, fine bubble technology, oksigen terlarut, 

tinggi muka air. 

ABSTRACT 

KING BUDI SATRIA HALIM. Analysis of Fine Bubble Technology 

Utilization on Methane (CH4) Emissions in Rice Cultivation under Different Water 

Level Conditions. Supervised by CHUSNUL ARIF. 

Rice cultivation under flooded conditions can generate methane (CH4) 

emissions due to the activity of anaerobic microorganisms. Fine Bubble Technology 

(FBT) was applied to increase dissolved oxygen (DO) in floodwater, while water 

level (WL) influences conditions favorable for CH4 formation. This study aimed to 

analyze differences in CH4 flux among four treatment combinations consisting of 

WTL, irrigation system, and FBT application, as well as to evaluate the 

relationships of DO and WTL with CH4 flux. The study was conducted from January 

to June 2026 using four treatment scenarios: FBT with Subsurface Irrigation (FBT-

IBP), FBT with Surface Irrigation (FBT-IP), Non-FBT IBP, and Non-FBT IP. Welch 

ANOVA showed significant differences in CH4 flux among the four treatment 

combinations (p < 0.05). The highest CH4 flux was observed in FBT-IP (668.89 

kg/ha/season), while the lowest was found in Non-FBT IBP (56.69 kg/ha/season). 

FBT increased floodwater DO. However, the relationship between DO and CH4 flux 

was generally weak and inconsistent. Under Non-FBT conditions, WTL showed a 

significant positive relationship with CH4 flux. 

Keywords: dissolved oxygen, fine bubble technology, methane emission, rice 

cultivation, water level. 
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